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ABSTRAK 

Dini Anggini. 2018. “Efektivitas Media Grafis Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Nilai Tempat Bagi Anak Berkesulitan Belajar 

(Single Subject Research Kelas IV di SD N 17 Jawa Gadut). 

Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan,Universitas Negeri Padang”. 

 

 Penelitian  ini dilatar belakangi oleh permasalahan di SD N 17 Jawa 

Gadut, seorang siswa mengalami masalah berupa rendahnya kemampuan 

mengenal nilai tempat. Hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan dan tes, apabila 

anak disuruh untuk mengerjakan soal menentukan nilai tempat maupun soal yang 

berhubungan dengan penggunaan nilai tempat nilai anak selalu rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat melalui 

Media grafis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR) desain A1-B-A2. Kondisi A1 (baseline) adalah kondisi 

awal subjek mengenal nilai tempat sebelum perlakuan dan tindakan. Kondisi B 

(intervensi) subjek diberikan perlakuan melalui media grafis. Sedangkan kondisi 

A2 adalah kondisi awal setelah intervensi tidak lagi diberikan perlakuan. Teknik 

analisa datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak 

berkesulitan belajar. Pengukuran variabelnya menggunakan persentase.  

Berdasarkan  hasil  penelitian,  setelah  diberikan  intervensi  kemampuan 

anak meningkat. Pada kondisi baseline (A1) anak mendapat skor 35%, kondisi 

intervensi (B) kemampuan anak meningkat menjadi 80% dan kemampuan anak 

pada kondisi baseline (A2) tetap mencapai 75%. Persentase Overlape data pada 

analisis antar kondisi, pada kondisi baseline (A1) dan intervensi (B) adalah 0% 

dan Overlape data pada kondisi baseline (A2) dan intervensi (B) adalah  25%. 

Berdasarkan analisis data tersebut, menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima. 

   

Kata Kunci : Media Grafis, Mengenal Nilai Tempat, Berkesulitan Belajar 
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ABSTRACT 

 

Dini Anggini. 2018. “Graphic Media Effectiveness To Improve The Ability Of   

Knowing The Value Of The Place For Children Learning 

Difficulty ((Single Subject Research Class IV in SD N 17 

Jawa Gadut). Thesis Department of Extraordinary 

Education, Faculty of Education, State University of 

Padang”. 

 

 This study is based on the problems in SD N 17 Jawa Gadut, a student 

having problems of low ability to recognize the value of the place. This is 

evidenced from the results of observations and tests, if the child was told to do the 

matter of determining the value of the place and the problems associated with the 

use of the value place the value of children is always low. This study aims to 

improve the ability to recognize the value of places through graphics media. 

 This research uses experimental approach in the form of Single Subject 

Research (SSR) design A1-B-A2. Condition A1 (baseline) is the initial condition 

of the subject to know the place value before treatment and action. Condition B 

(intervention) subject is given treatment through graphic media. While condition 

A2 is initial condition after intervention no longer given treatment. Data analysis 

techniques use visual graph analysis. Research subjects are children with learning 

difficulties. Measurement of variables using percentages. 

 Based on the results of the study, after the intervention given the ability 

of children increased. In the baseline condition (A1) the child received a score of 

35%, the intervention condition (B) of the child's ability increased to 80% and the 

ability of the child at baseline condition (A2) remained at 75%. The percentage of 

data overlap on analysis between conditions, at baseline condition (A1) and 

intervention (B) was 0% and Overlape data at baseline condition (A2) and 

intervention (B) was 25%. Based on the data analysis, it shows that the hypothesis 

is acceptable. 

 

 

Key words: Graphics Media, Know Value Place, Learning Difficulty 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “efektifitas media grafis untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat bagi anak berkesulitan 

belajar di SDN 17 Jawa Gadut”. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu 

untuk memenuhi salah satu syarat melengkapi tugas akhir untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima BAB, yaitu BAB I pendahuluan 

yang berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

Sedangkan BAB II yaitu kajian teori yang membahas tentang media 

pembelajaran, kemampuan mengenal nilai tempat, hakikat anak kesulitan 

belajar, penelitian yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. 

Selanjutnya BAB III terdapat jenis penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, subjek penelitian, tempat penelitian, tahap intervensi, 

teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data. BAB IV berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian, 
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deskripsi analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian. Terakhir pada BAB V penutup yaitu kesimpulan dan 

Saran. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ini. 

Selama penyelesaian skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan 

bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah bersedia meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua 

penulis, ayah dan ibu tercinta (Petra Irwandi dan Desni Dewita) yang selama 

ini selalu menjadi pahlawan dan penyemangat. Mereka yang selalu berusaha 

untuk memberikan segala yang terbaik untuk penulis. Tanpa keluh kesah 

mereka berjuang dikampung untuk bisa membahagiakan penulis agar bisa 

memenuhi semua kebutuhan penulis dalam menjalani pendidikan ini. 

Terimakasih sudah selalu mendukung dan dengan kelapangan hati selalu 

mendengarkan keluh kesah anakmu. Berada di pelukan mereka adalah tempat 

yang paling nyaman. Terimakasih sudah mejaga anakmu dengan segenap hati 

dan kasih sayang dan sudah memberikan pendidikan yang terbaik sampai saat 
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sekarang. Semoga dengan gelar ini setidaknya dapat memberikan kebahagian 

dan kelegaan hati yang luar biasa. 

Terimakasih buat keluarga besar penulis, nenek dari ibu, nenek dan 

kakek dari ayah, adek dari ayah, kakak dari ibu dan semua sepupu penulis. 

Yang selalu mendukung penulis dalam menjalankan pendidikan ini. Semoga 

ilmu yang diperoleh sekarang bisa memberikan kebahagiaan dan kemajuan 

kearah yang lebih baik buat keluarga  besar kita. 

Ibu Dr. Marlina, S.Pd, M.Si Selaku Ketua Jurusan PLB FIP UNP dan 

Drs. Ardisal, M.Pd Selaku Sekretaris Jurusan PLB FIP UNP yang telah 

memudahkan urusan penulis dalam penyelesaian skripsi ini. Ibu Dra. 

Fatmawati, M.Pd Selaku pembimbing I dan Ibu Dra.Hj. Yarmis Hasan, M.Pd 

Selaku Pembimbing II, terima kasih atas waktu, dorongan, motivasi dan 

arahan yang ibu berikan dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih kepada 

seluruh staf dosen yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu, 

semua ilmu yang Bapak/Ibu berikan sangat berharga untuk penulis. Ibuk 

Kepala Sekolah, serta guru-guru dan para staf SD N 17 Jawa Gadut, yang 

telah bersedia memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian 

ini. Dan juga kepada siswa/i SD N 17 Jawa Gadut. 

Kepada teman-teman seperjuangan dan senior yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu. Terimaksih atas nasehat dan masukan yang sangat 

bermanfaat dan mambangun semoga kita bisa menjalani tali silaturahmi yang 

baik. Tak lupa juga rasa terimakasih buat sahabat penulis, Winda Oktasari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan suatu proses untuk memberikan manusia berbagai macam 

situasi yang bertujuan untuk memberdayakan diri serta tahapan dalam proses 

pembentukan kematangan. Pendidikan akan mempengaruhi pembentukan 

berfikir seseorang serta cara mereka dalam  bertindak karena, dalam proses 

pendidikan semua akan terbentuk secara bertahap. Di era zaman  globalisasi 

ini mutu pendidikan harus di tingkatkan, untuk menghasilkan penerus bangsa 

yang siap menghadapi tantangan di masa depan.  

Upaya untuk meningkatkan pendidikan perlu dilakukan secara 

menyeluruh meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. 

Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk  meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Baik dalam 

pendidikan formal, informal maupun non formal. Dimana setiap jenis 

pendidikan memiliki tujuan yang sama jika dilihat dari hasil akhir yang ingin 

dicapainya. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sudah banyak yang  

dilakukan oleh Pemerintah, diantaranya melalui berbagai pelatihan dan 

peningkatan kompetensi guru, pengadaan sarana  dan prasarana pendidikan 

serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Dari berbagai hal tersebut 

nyatanya masih banyak anak-anak yang tidak berhasil dalam pendidikannya. 
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Semua itu tidak bisa kita lihat hanya dari sisi kelengkapan sekolah maupun 

dari sisi guru nya saja. Namun diri anak sendiri juga sangat menentukan 

terhadap keberhasilannya serta perhatian dan dukungan dari orang tua. 

Begitu banyak bidang studi yang di pelajari anak di sekolah salah 

satunya pembelajaran matematika, semua orang harus mempelajarinya karena 

matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-

hari. Matematika bukanlah pembelajaran yang sulit, yang membosankan, 

menjemukan dan tidak menyenangkan seperti anggapan banyak orang selama 

ini. Matematika akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan selama kita bisa menvariasikan pembelajaran tersebut baik 

bagi guru maupun bagi siswa sendiri. Salah satu materi dalam pembelajaran 

matematika yang selama ini anak sering mengalami kekeliruan serta 

pemahaman konsep yang tidak duduk yaitu tentang materi nilai tempat. 

Terlihat di SDN 17 Jawa Gadut tersebut guru dalam menerangkan 

pembelajaran matematika tentang nilai tempat hanya menggunakan media 

papan tulis. Guru tidak menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik minat belajar siswa. Dari hasil ulangan tengah 

semester ganjil kelas IV anak mendapatkan rengking lima belas dari lima 

belas orang jumlah siswa, artinya anak mendapatkan rengking terakhir. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di  SDN 17 Jawa 

Gadut, pertama peneliti melakukan wawancara pada guru kelas dan GPK 

yang ada di sekolah tersebut. Sebelumnya peneliti juga sudah mendapatkan 

gambaran tentang anak yang mengalami kesulitan belajar di kelas tersebut. 
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Menurut hasil wawancara ada anak yang mengalami kesulitan dalam belajar 

khusus pada pelajaran matematika. Anak tersebut tinggal bersama orangtua, 

mobilitas geraknya lancar, dan dia bisa bergaul dengan anak-anak yang 

lainnya. Pada saat peneliti mengamati anak dalam proses belajar anak terlihat 

mudah bosan, dan kurang berkonsentrasi serta anak juga suka mengganggu 

teman-temannya.  

Supaya memastikan kembali kemampuan awal maka peneliti 

mengulang memberikan tes terhadap anak yang berbentuk soal. Dari hasil 

analisis soal yang telah diberikan kemampuan anak terlihat sudah mampu 

mengurutkan bilangan dari yang kecil sampai yang besar, dapat menentukan  

bilangan yang lebih besar antara dua bilangan misalkan 487 dan 489. Dapat 

melakukan penjumlahan namun tidak bisa pada pengurangan dengan teknik 

meminjam dengan contoh 404 - 192 dengan pengurangan deret kebawah. 

Serta dalam perkalian terlihat anak sudah mampu menyelasaikan soal dengan 

benar seperti 8 x 4 dan 9 x 7. Dari hasil analisis terlihat anak mengalami 

kesulitan  dalam materi yang berhubungan dengan nilai tempat, dan nilai anak 

selalu rendah dalam materi yang menggunakan nilai tempat. 

Ketika membaca lambang bilangan 1-9 anak mampu membacanya 

dengan benar dan anak juga tau kalau angka 1-9 tersebut nilai bilangannya 

satuan. Serta bilangan 10, 20, 30 sampai 90 anak juga bisa membacanya dan 

anak juga mengetahui nilai bilangannya yaitu puluhan. Begitu juga 100, 200, 

300 sampai 900 anak juga mampu membacanya dan mengetahui nilai 

bilangannya yaitu ratusan. Demikian juga dengan ribuan anak bisa membaca 
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1000, 2000, 3000 sampai 9000 dan anak juga mengetahui nilai bilangannya 

ribuan. Anak sudah mengetahui kalau satu angka yaitu satuan, dua angka 

yaitu puluhan, tiga angka yaitu ratusan dan empat angka yaitu ribuan. tapi 

kalau sudah digabungkan menjadi satu lambang bilangan yang tergabung 

dalam satuan, puluhan, ratusan dan ribuan anak sudah tidak mampu 

menentukan nilai tempatnya. 

Peneliti melanjutkan dengan melakukan asesmen yang materinya 

khusus berhubungan dengan penggunaan nilai tempat dengan tujuan untuk 

memperkuat hasil analisis diatas. Pertama yaitu tentang menetukan nilai 

tempat dari bilangan yang telah disediakan, dari hasil tersebut terlihat anak 

sering salah dalam menetukan nilai tempat berdasarkan bilangan yang telah 

ditentukan. Misalkan dari bilangan 2140 anak menuliskan bahwa nilai tempat 

angka dua yaitu ratusan nilai tempat angka satu puluhan nilai tempat angka 

empat satuan dan nilai tempat angka nol yaitu ribuan. 

Kedua masih materi yang berhubungan dengan nilai tempat yaitu 

menuliskan lambang bilangan sesuai dengan nilai tempat yang telah di 

tentukan. Dari hasil tersebut anak sering salah menuliskan angka pada nilai 

tempat yang seharusnya, dengan perintah soal dari bilangan 1253 angka yang 

menunjukkan nilai tempat puluhan yaitu, yang seharusnya angka lima tapi di 

tulis anak angka dua.  

Berikutnya yaitu menuliskan lambang bilangan sesuai dengan nama 

bilangan terlihat anak juga sering salah mengerjakannya. Misalkan seribu 

seratus tujuh puluh lima maka di tulis lambang bilangannya 1075.  Begitu 
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juga dengan membaca lambang bilangan anak juga tidak bisa membaca 

dengan benar. Misalkan seribu empat ratus tujuh puluh delapan maka dibaca 

empat belas tujuh delapan. 

Hasil analisis tersebut menunjukkan anak tidak paham atau belum 

pahaman tentang penggunaan nilai tempat. Adapun kesalahan-kesalahan yang 

di lakukan anak terlihat pada materi-materi yang berhubungan dengan 

penggunaan nilai tempat yaitu 1) kesalahan dalam menuliskan nilai tempat 2) 

sering salah dalam menuliskan angka pada nilai tempat yang seharusnya 3) 

kesalahan dalam menuliskan lambang bilangan 4) kesalahan dalam membaca 

atau menyebutkan lambang bilangan. Kesalahan ini terjadi karena 

dimungkinkan anak mengalami kesulitan dalam mengenal nilai tempat dan 

salah menuliskan lambang bilangan berdasarkan nilai tempat yang diberikan. 

Setelah melakukan asesmen tentang materi yang berhubungan dengan 

nilai tempat, kemudian peneliti melanjutkan untuk melakukan asesmen 

tentang konsep arah dan koordinasi mata tangan. Asesmen tersebut bertujuan 

untuk mengetahui apakah anak paham tentang kiri, kanan, atas, dan bawah 

serta untuk mengetahui koordinasi mata tangannya. Asesmen ini penting 

dilakukan karena materi nilai tempat ini ada kaitannya tentang konsep arah 

dan koordinasi mata tangan.  

Pertama peneliti melakukan tes konsep arah hanya dengan menanyai 

anak melalui benda-benda konkrit yang ada di sekitar anak. peneliti 

menanyakan mana tangan kanan, tangan kiri, kaki kanan, kaki kiri, benda apa 

yang berada di sebelah kanan, benda apa yang berada di sebelah kiri, serta 
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anggota tubuh bagian atas dan anggota tubuh bagian bawah. Dari beberapa 

pertanyaan tersebut anak dapat menjawab semuanya dengan lancar. Untuk 

lebih meyakinkan peneliti membuat instrumen khusus tentang konsep arah 

yang akan di ujikan kepada anak. instrumen tersebut berisikan 15 item yang 

di lengkapi dengan gambar dengan perintah menentukan posisi benda sebelah 

kanan atau kiri. Menyebutkan nama benda yang posisinya telah ditentukan, 

mewarnai benda yang sebelah kanan atau kiri. Melingkari gambar hewan 

yang menghadap kekanan atau kekiri, serta menentukan benda yang terletak 

dibagian atas atau bagian bawah. Dari semua item yang di ujikan terlihat anak 

bisa menjawab semuanya meskipun ada beberapa item yang kelihatan ragu 

tetapi anak bisa mengisi semuanya dengan benar. 

Selanjutnya mengenai koordinasi mata tangan dengan menyuruh anak 

melempar benda kecil kedalam kotak, menangkap bola dan melempar bola, 

dari hasil pengamatan tersebut anak bisa melakukannya. kemudian peneliti 

menyuruh anak untuk menghubungkan dua titik horizontal, vertikal dan 

diagonal serta memasukkan manik-manik kedalam jarum, mengelompokkan 

benda sesuai warna dan bentuk. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut anak 

juga bisa melakukannya. 

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut guru atau orang tua yang 

baik harus dapat menggunakan media pembelajaran yang baru, untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang 

menyenangkan dapat tercipta bila menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dan relavan dengan materi yang akan diajarkan. Selain itu, anak 
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akan merasa tertarik mempelajari, mencoba, dan membuktikan sendiri, 

sehingga akan memperkuat kemampuan kognitifnya dan tujuan pembelajaran 

akan tercapai. 

Sebenarnya banyak media pembelajaran yang dapat di gunakan untuk 

membantu proses pembelajaran peserta didik, pada penelitian ini akan 

menggunakan media grafis dalam meningkatkan kemampuan mengenal nilai 

tempat bagi anak.  Media grafis yaitu media yang berbasis visual, dalam 

proses pelaksanaannya media ini disajikan dalam bentuk kertas karton yang 

dilapisi kain flanel. Kertas karton yang sudah dilapisi kain flanel di jalur-jalur 

menjadi empat bagian yaitu, satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. bagian 

bawah setiap jalur satuan, puluhan, ratusan dan ribuan tersebut diberi kotak. 

Kotak tersebut berfungsi untuk meletakkan angka-angka yaitu angka 0-9 pada 

tiap kotak satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. Angka-angka tersebut juga 

terbuat dari kain flanel dan di belakang angka tersebut di beri krek-krek untuk 

menempelkannya pada papan flanel yang telah tersedia. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dimaknai bahwa kemampuan 

mengenal nilai tempat akan meningkat jika dalam proses pembelajarannya 

menggunakan media pembelajarn yang baru. Salah satu media pembelajaran 

yang tepat untuk pembelajaran matematika adalah media grafis. Hal inilah 

yang mendorong peneliti untuk mengambil judul “efektivitas media grafis 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat bagi anak 

berkesulitan belajar”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang 

diatas, maka dapat di identifikasi permasalahannya sebagai berikut : 

1. Anak tidak memahami materi-materi yang berhubungan dengan 

penggunaan nilai tempat. 

2. Anak tidak memahami materi tentang menuliskan lambang bilangan 

sesuai dengan nama bilangan. 

3. Anak tidak memahami materi tentang membaca lambang bilangan. 

4. Kesulitan dalam melakukan pengurangan dengan teknik meminjam. 

5. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami nilai tempat satuan, 

puluhan, ratusan dan ribuan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini lebih efektif, jelas dan terarah, 

maka peneliti membatasi masalah pada “efektivitas media grafis dalam 

bentuk papan flanel untuk meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat 

lambang bilangan yaitu empat digit (ribuan, ratusan, puluhan, satuan) bagi 

anak berkesulitan belajar kelas IV di SDN 17 Jawa Gadut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

“Apakah media grafis efektif untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal nilai tempat lambang bilangan bagi anak berkesulitan belajar di 

SDN 17 Jawa Gadut?”.  
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah 

media grafis efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat 

lambang bilangan bagi anak berkesulitan belajar. 

F. Manfaat penelitian 

Ada beberapa hal yang dapat diambil manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini, seperti berikut : 

a. Manfaat teoritis 

1. Sebagai bahan masukan bagi pendidik dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal nilai tempat. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap upaya 

pengembangan pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat melalui media 

grafis. 

2. Bagi peneliti, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media grafis 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal nilai  tempat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam kondisi dan 

antar kondisi, dapat  disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

mengenal nilai tempat pada anak berkesulitan belajar dengan menggunakan 

media grafis. 

Pengamatan yang dilakukan adalah sebanyak sembilan belas kali 

pengamatan dengan rincian, lima kali pengamatan dalam kondisi baseline 

(A1) dan terlihat kemampuan mengenal nilai tempat masih dibawah rata-rata. 

Pada kondisi intervensi (B), anak diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media grafis sebanyak delapan kali pengamatan. Setelah diberikan media 

grafis, terdapat peningkatan dalam kemampuan mengenal nilai tempat secara 

signifikan. Kemudian diberikan pengamatan kembali, yaitu kondisi baseline 

(A2), kondisi dimana tidak menggunakan media grafis pada pengamatan ini, 

dilakukan sebanyak enam kali pengamatan dengan hasil kemampuan anak 

meningkat. 

Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antar 

kondisi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal nilai tempat 

pada anak berkesulitan belajar  sehingga anak dapat menempatkan, 

menyebutkan, menunjukkan, dan membedakan nilai tempat dengan benar. 

Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa media grafis efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat pada anak berkesulitan 

belajar.  

B. Saran  

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Agar dapat menggunakan media grafis bagi anak berkesulitan belajar 

dalam pembelajaran nilai tempat karena media ini efektif. Media ini 

sangat sederhana tidak memakan biaya yang banyak dan mudah dalam 

pembuatannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Agar dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam 

penggunaan media grafis dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

nilai tempat. Penelitian ini juga bisa dijadikan rujukan apabila ingin 

menggunakan media grafis dengan materi pembelajaran yang lain. 
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